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RINGKASAN

YANTI KURNIA “Analisis Saluran Pemasaran Kopi Robusta dan Transmisi
Harga Pada Petani Kopi Robusta di Desa Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong,
Kabupaten Lampung Barat” (dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA DAN
PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui saluran pemasaran kopi robusta di Desa
Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat dan untuk
menganalisis transmisi harga yang terjadi dalam pemasaran kopi robusta di Desa
Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang
digunakan Simple Random Sampling (pengacakan sederhana) untuk petani yang
dimana responden dalam penelitian ini berjumlah 30 responden petani dan metode
Snawball (sampling bola salju) untuk pengepul/tengkulak. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode
pengolahan data yaitu pengeditan data (editing), pengkodean (coding) dan tabulasi
(tabulating). Dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan Saluran pemasaran yang ada di Desa
Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat terdapat
empat saluran pemasaran yang digunakan oleh petani yaitu : (a). Saluran pemasaran
I sebanyak 6 petani atau 20,0% melalui tengkulak 1, Saluran pemasaran III
sebanyak 3 petani atau 10,0% melalui tengkulak 3, dan Saluran pemasaran IV
sebanyak 4 petani atau 13,3% melalui tengkulak 4. Ketiga saluran pemasaran ini
menggunakan sistem pembayaran yang tidak secara tunai, melainkan menggunakan
nota terlebih dahulu sebelum hasil panen disalurkan ke pabrik. (b). Saluran
pemasaran II sebanyak 17 petani atau 56,7% yang menggunakan saluran ini melalui
tengkulak 2 dengan sistem pembayaran secara tunai. Nilai koefisien regresi
transmisi di Desa Padang Tambak sebesar 0,938 atau kurang dari satu (Et<l)
menunjukkan nilai elastisitas harga, ini berarti bahwa jika terjadi perubahan harga
sebesar 1% ditingkat pabrik akan memicu perubahan harga sebesar 0,938%
ditingkat petani.



SUMMARY

YANTI KURNIA "Analysis of Robusta Coffee Marketing Channels and Price
Transmission Among Robusta Coffee Farmers in Padang Tambak Village, Way
Tenong District, West Lampung Regency" (supervised by SISVABERTI
AFRIYATNA AND PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

The purpose of this study was to determine the marketing channels for Robusta
coffee in Padang Tambak Village, Way Tenong District, West Lampung Regency
and to analyze price transmission that occurs in the marketing of Robusta coffee in
Padang Tambak Village, Way Tenong District, West Lampung Regency. The
research method used was a survey method. The sampling method used was Simple
Random Sampling (simple randomization) for farmers, with 30 respondents in this
study, and the Snawball method (snowball sampling) for collectors/middlemen.
Data collection methods used were interviews, observation, and documentation.
The data processing methods included editing, coding, and tabulation. The data
analysis methods used were qualitative and quantitative. The results of this study
indicate that there are four marketing channels in Padang Tambak Village, Way
Tenong District, West Lampung Regency used by farmers, namely: (a). Marketing
channel 1 is 6 farmers or 20.0% through middleman 1, Marketing channel III is 3
farmers or 10.0% through middleman 3, and Marketing channel IV is 4 farmers or
13.3% through middleman 4. These three marketing channels use a payment system
that is not in cash, but uses notes first before the harvest is distributed to the factory.
(b). Marketing channel II is 17 farmers or 56.7% who use this channel through
middleman 2 with a cash payment system. The transmission regression coefficient
value in Padang Tambak Village is 0.938 or less than one (Et <1) indicating the
value of price elasticity, this means that if there is a price change of 1% at the factory
level it will trigger a price change of 0.938% at the farmer level.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Setiawan dan Mulyo (2018), pemasaran hasil pertanian mencakup
semua aktivitas yang menghubungkan petani dengan konsumen akhir. Efisiensi
pemasaran sangat ditentukan oleh panjangnya rantai distribusi dan fungsi
pemasaran yang berjalan. Dalam praktiknya, rantai distribusi yang terlalu panjang
dapat menyebabkan biaya pemasaran meningkat dan harga yang diterima petani
menjadi rendah. Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh Kotler & Keller (2016),
Pemasaran merupakan sebagai suatu proses sosial dan manajerial di mana individu
maupun kelompok berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan
cara menciptakan, menawarkan, serta secara sukarela melakukan pertukaran
produk dan jasa yang memiliki nilai dengan pihak lain.

Dalam pemasaran komoditas pertanian, rendahnya transmisi harga menjadi
indikator kurang efisiennya sistem pemasaran, dimana hal ini terlihat dari
ketidakseimbangan perubahan harga antara pasar pengecer dan pasar induk. Pola
ini kerap muncul dalam struktur pasar monopsoni, yaitu kondisi pasar di mana
jumlah pembeli sangat terbatas sementara penjual cukup banyak. Dalam situasi ini,
pedagang pengecer memiliki kekuatan untuk mengatur harga pembelian dari pasar
induk (Ayomi, 2020). Hal ini membuat petani kesulitan menentukan harga jual
mereka sendiri dan lebih bergantung pada pengepul atau tengkulak. Kondisi pasar
yang didominasi oleh monopsoni atau oligopsoni memberikan keuntungan besar
bagi tengkulak karena mereka bisa mengendalikan harga beli dari petani. Meskipun
harga di tingkat petani tampak stabil, tengkulak tetap mampu menekan harga untuk
meraih keuntungan yang maksimal. Sayangnya, pola ini merugikan petani karena
saat harga di tingkat konsumen meningkat, petani tidak mendapatkan manfaat dari
kenaikan tersebut.

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan di sektor pertanian yang
memiliki kontribusi penting terhadap pembangunan ekonomi daerah. Dengan

kondisi alam yang beragam, mulai dari dataran tinggi hingga perbukitan, banyak



wilayah di Indonesia yang sangat potensial untuk budidaya kopi. Salah satu faktor
utama yang mendukung keberhasilan pengembangan komoditas ini adalah
ketersediaan lahan yang memadai. Semakin luas lahan yang dimiliki suatu daerah,
maka semakin besar pula kemungkinan untuk meningkatkan produksi kopi secara
berkelanjutan. Di beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan potensi signifikan
dalam pengembangan pertanian kopi, baik dari segi kuantitas maupun kualitas
wilayahnya. Untuk mengetahui perkembangan luas lahan berdasarkan provinsi
yang ada di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Luas Lahan Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi Tahun 2023

No. Provinsi Luas Lahan (Ribu Hektar)
1. Sumatera Selatan 267,20
2. Lampung 155,20
3. Aceh 114,00
4, Sumatera Utara 98,60
5. Jawa Timur 91,40
6. Bengkulu 91,20
7. Sulawesi Selatan 79,40
8. Nusa Tenggara Timur 76,80

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), lahan pertanian kopi di Provinsi
Lampung dengan luas lahan 155,20 ribu hektar yang menempati posisi kedua
setelah Sumatera Selatan. Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam
sektor pertanian dan perkebunan, sehingga perlu untuk terus dikembangkan. Selain
memanfaatkan kekayaan alam, sektor ini juga menjadi sumber penghidupan utama
bagi banyak penduduk di Indonesia yang bekerja sebagai petani. Menurut laporan
Statistik Kopi Indonesia 2023 dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024,
Provinsi Lampung memproduksi 105,807 ribu ton kop dan menempati posisi kedua
sebagai wilayah penghasil kopi terbesar setelah Sumatera Selatan dengan produksi

207,320 ribu ton kopi.



Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2024), Kabupaten Lampung
Barat menempati posisi utama sebagai daerah penghasil kopi robusta di provinsi
tersebut dengan luas lahan tanaman kopi mencapai 54,10 ribu hektar dengan
produksi kopi sebanyak 54,563 ton. Untuk data luas lahan dan produksi tanaman
kopi di Provinsi Lampung tahun 2021 dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Luas Lahan dan produksi Tanaman Kopi di Provinsi Lampung

Tahun 2021
No. Kabupaten/Kota (;:?s ﬁ:l?::_) Produksi (Ton)
l. Lampung Barat 54,10 54.563
2. Tanggamus 41,51 36.716
3. Lampung Utara 25,67 10.021
4. Way Kanan 21,65 8.508
5. Pesisir Barat 6,66 3.372
6. Pesawaran 3,45 1.361
7. Pringsewu 1,38 696
8. Lampung Selatan 0,73 424
9. Lampung Timur 0,52 240
10. Lampung Tengah 0,52 306
11. Bandar Lampung 0,08 30
12. Tulang Bawang 0,08 21
13. Mesuji 0,04 17
14. Tulang Bawang Barat 0,01 5
15. Metro - 1
Jumlah 156,39 116.281

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung, 2024

Salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Lampung adalah Kabupaten
Lampung Barat, yang memiliki ketinggian antara 170 hingga 1.000 meter di atas
permukaan laut (mdpl). Wilayah ini juga dilalui oleh Belahan Semaka, sebuah zona
geologis dengan lebar sekitar £20 km yang turut memengaruhi kondisi alam daerah
tersebut. Di antara kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten Lampung Barat,

Kecamatan Way Tenong menjadi salah satu wilayah yang dikenal sebagai produksi



kopi di Kabupaten Lampung Barat. Potensi ini dapat dilihat pada data yang
ditampilkan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Data Luas Lahan dan Produksi Tanaman Kopi di Kabupaten Lampung

Barat Tahun 2022
No. Kecamatan Luas Lahan (Hektar) Produksi (Ton)
1. Pagar Dewa 8.472,6 7.223,0
2. Sukau 6.635,6 4.188,8
3. Sekincau 5.655,0 9.064,3
4. Sumber Jaya 4.958,1 2.924,8
5. Batu Ketulis 4.896,3 3.896,3
6. Way Tenong 4.776,1 4.548,3
7. Belalau 4.612,6 4.437,5
8. Kebun Tebu 3.145,1 3.837,4
9. Air Hitam 3.145,1 3.837,4
10. Gedung Surian 3.023,5 2.718,3
11. Lombok Seminung 2.786,1 3.992,7
12.  Batu Brak 2.781,8 4.437,9
13.  Suoh 1.761,0 2.807,7
14.  Bandar Negeri Suoh 1.607,7 918,1
15.  Balik Bukit 1.450,0 1.241,7

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Lampung Barat, 2024

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kab. Lampung Barat (2024),
Kecamatan Way Tenong, memiliki potensi produksi yang rendah karena
produksinya hanya 4.548,3 ton dengan luas lahan sebesar 4.776,1 hektar untuk
pengembangan Kopi Robusta dengan mayoritas penduduknya adalah petani kopi.

Pemilihan Kecamatan Way Tenong, khususnya Desa Padang Tambak, sebagai
lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik wilayah yang mencerminkan kondisi
riil sektor pertanian kopi di Lampung Barat. Meskipun secara luas lahan cukup
potensial yaitu sebesar 4.776,1 hektar, namun produksi kopi robusta di kecamatan
ini tergolong rendah yaitu hanya sebesar 4.548,3 ton (BPS Lampung Barat, 2024).
Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara luas lahan dan hasil produksi yang
berpotensi disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk sistem pemasaran kopi yang

belum optimal. Mayoritas penduduk Desa Padang Tambak yang bermata



pencaharian sebagai petani kopi, menjadikan komoditas kopi robusta sebagai tulang
punggung ekonomi masyarakat setempat.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sistem pemasaran kopi di daerah ini
masih didominasi oleh peran tengkulak atau pedagang pengepul. Petani umumnya
memasarkan hasil panennya langsung kepada tengkulak ataupun pembeli lokal
yang datang langsung ke rumah para petani. Tengkulak biasanya membeli hasil
panen dalam bentuk biji kopi yang sudah dikupas. Karena keterbatasan akses
terhadap pasar yang lebih luas, dan tingginya biaya tambahan yang harus
dikeluarkan petani jika ingin menjual produk mereka langsung ke pasar, lemahnya
posisi tawar, serta kebutuhan akan uang tunai yang mendesak pasca panen.

Hal ini mengakibatkan harga jual kopi yang diterima petani cenderung lebih
rendah dibandingkan harga pasar, dan petani seringkali tidak memiliki informasi
atau kontrol atas nilai sebenarnya dari komoditas yang mereka hasilkan. Dengan
kondisi tersebut, Desa Padang Tambak menjadi lokasi yang strategis untuk diteliti
karena menggambarkan dinamika pemasaran kopi di daerah penghasil, serta dapat
menjadi dasar untuk merumuskan solusi peningkatan efisiensi dan kesejahteraan
petani kopi di wilayah serupa. Sepanjang tahun 2024, harga biji kopi robusta di
Kabupaten Lampung Barat mengalami fluktuasi yang signifikan. Selama masa
panen raya pada Juli-Agustus, harga biji kopi Rp. 30.000-40.000 per kilogram,
sedangkan pada saat diluar musim panen harga kopi dapat mencapai Rp. 60.000-
75.000 per kilogram (Sentosa, 2024). Harga kopi robusta di Lampung Barat pada
tahun 2024 dipengaruhi oleh kualitas biji, kondisi pasar global, dan faktor lokal
seperti curah hujan dan distribusi hasil panen.

Oleh karena itu, sangatlah penting untuk mengetahui saluran pemasaran dan
transmisi harga suatu kegiatan usaha yang ada di Desa Padang Tambak.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Saluran Pemasaran Kopi Robusta dan Transmisi Harga
Pada Petani Kopi Robusta di Desa Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong,
Kabupaten Lampung Barat”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu :
1. Bagaimana saluran pemasaran kopi robusta di Desa Padang Tambak,
Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat?
2. Bagaimana transmisi harga yang terjadi dalam pemasaran kopi robusta di Desa

Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapaun tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Untuk mengetahui saluran pemasaran kopi robusta di Desa Padang Tambak,
Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat.

2. Untuk menganalisis transmisi harga yang terjadi dalam pemasaran kopi robusta
di Desa Padang Tambak, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat.
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya :

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang
telah di peroleh secara teori di lapangan.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa dijadikan rujukan dalam pengembangan

maupun penyusunan penelitian sejenis.
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